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PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Solidaritas merupakan unsur fundamental dalam kehidupan sosial. Solidaritas
dapat menjamin suatu keterikatan relasi satu terhadap yang lain, menciptakan iklim
yang kondusif serta produktif di tengah masyarakat yang demokratis. Realita sosial
masa kini justru menciptakan distingsi antarindividu akibat persoalan demi persoalan
yang tidak dapat diselesaikan secara efisien dan efektif. Pelbagai media sosial
mengangkat kasus-kasus yang justru mengafirmasi lunturnya nilai solidaritas di tengah
dunia saat ini. Tidak heran bahwa kasus-kasus anti-solidaritas yang hadir di tengah
manusia dianggap biasa oleh semua orang, akibat terjadinya penurunan kesadaran akan
keberadaan sesama yang lain sebagai “bagian dari kita”. Solidaritas hanya sebatas
narasi teoretis, ideologis, dan religius, tidak sampai pada aktualisasi konkret dalam
keseharian hidup manusia. Di tengah degradasi rasa solidaritas sosial, penting untuk

mengaktualisasi rasa solidaritas demi tercipta dunia yang aman dan damai.

Tuntutan yang hendak dipenuhi ialah manusia harus menciptakan suatu situasi
yang memungkinkan solidaritas itu dapat terjadi. Solidaritas tidak membatasi dirinya
pada suatu letak geografis tertentu atau pada objek tertentu. la bersifat universal atau
tanpa batasan geografis serta objek tertentu. Mesti digaris bawahi bahwa solidaritas
tidak hanya berhenti pada suatu perasaan iba atau empati belaka, melainkan mesti
diaplikasikan melalui tindakan praktis-konkret. Melalui tindakan praktis, respons
batiniah yang dirasakan justru tersalur kepada sesama. Sebab, tindakan praktis lebih

memiliki daya yang kuat untuk menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi.

Penulis telah menyajikan solidaritas dari dua perspektif yang berbeda;
perspektif sekular serta religius. Perspektif sekular tentang solidaritas merupakan hasil
uraian atas pandangan solidaritas Richard Rorty. Rorty mengular pandangannya
tentang solidaritas dalam bukunya Contingency, Irony and Solidarity. Gagasan

solidaritasnya bermula dari kesadaran akan sisi kontingensi dari bahasa, manusia, serta



komunitas liberal. la mengangkat sosok manusia ironis liberal untuk menyajikan pesan
etis bahwa kekejaman merupakan tindakan paling buruk yang dilakukan. Ia
menghendaki suatu komunitas yang mampu untuk membangun kesadaran bahwa yang
lain adalah “bagian dari kita”, serta tercipta suatu komunitas yang dengan penuh
kesadaran berusaha menghentikan penderitaan serta menghilangkan penghinaan oleh

manusia terhadap manusia lainnya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam ajaran gereja Katolik, solidaritas justru
menjadi tema sentral dalam kehidupan kristiani. Solidaritas merupakan suatu
pemenuhan atas perintah Allah dalam hukum yang pertama dan utama yakni hukum
kasih: kasih kepada Allah dan kasih kepada sesama. Sosok orang Samaria telah
mempertontonkan suatu sikap serta tindakan solidaritas yang ideal; dengan mendekati
korban, membersihkan luka-lukanya, membawanya ke penginapan, serta menanggung
semua biayanya. la menunjukkan solidaritas yang sesungguhnya yang mesti dipupuk
dalam diri tiap individu. Dengan menyangkal latar belakang persoalan yang terjadi, ia
justru dengan sepenuh hati menolong korban tersebut. Baginya, tidak ada sekat serta
batas primordial yang menghalangi solidaritas itu diaplikasikan. Melalui perumpamaan
orang Samaria yang murah hati, Yesus menunjukkan bahwa orang Samaria
menunjukkan suatu solidaritas sejati dengan bertindak solider terhadap sesama yang
membutuhkan pertolongan; ia sebagai pemenuhan atas perintah Allah yang termuat

dalam hukum Taurat.

Solidaritas yang digagas oleh Richard Rorty dapat disanding dengan solidaritas
yang terdapat dalam perumpamaan orang Samaria yang murah hati (Luk. 10:25-37).
Keduanya sama-sama menyajikan solidaritas dengan penekanan pada: pertama, sikap
peduli terhadap sesama yang membutuhkan pertolongan. Sikap peduli merupakan
sikap dasar yang hendaknya dipupuk dalam diri individu. Ia dapat berupa perasaan iba
atau empati terhadap sesama manusia yang membutuhkan pertolongan. Kedua, Rorty
dan Lukas 10:25-37 berusaha memuat unsur universalitas dari pandangannya tentang
solidaritas. Walaupun Rorty menepis gagasan sesama manusia sebagai acuan

universalitas solidaritas-karena dianggap tidak mempunyai kekuatan-, ia justru



menyajikan gagasan ke”kita”an. la tidak sedang mempromosikan gagasan yang
eksklusif, justru ia menghendaki agar manusia senantiasa memperluas rasa ke”kita”’an
dengan yang dianggap mereka. Lukas 10:25-37 juga menyoroti universalitas dari
solidaritas. Yesus menggunakan tokoh orang Samaria untuk meredeskripsi pemahaman
tentang sesama manusia yang eksklusif, menjadi sebuah pemahaman yang lebih
inklusif dan universal. Konsekuensinya ialah tidak ada manusia yang bukan sesama.
Ketiga, keduanya berorientasi pada tindakan praktis konkret. Rorty dengan aliran
pragmatismenya menghendaki bahwa tindakan praktis konkret lebih bermanfaat bagi
manusia dalam menghadapi persoalan-persoalan individu maupun kelompok. Selaras
dengan pemahaman Rorty, orang Samaria menunjukkan suatu tindakan praktis-konkret
ketika peristiwa perjumpaannya dengan korban penyamun. la tidak hanya sekedar

merasa belas kasihan, melainkan berusaha “bertindak”.

Walaupun kedua perspektif tentang solidaritas mengandung kesamaan, namun
ada beberapa letak perbedaan. Pertama, fondasionalisme. Rorty menolak keras
pendasaran terhadap segala sesuatu, karena baginya memberi pendasaran merupakan
penyangkalan terhadap sisi kontingensi diri, bahasa, serta komunitas liberal. Lukas
10:25-37 justru menampilkan unsur fondasioanlisme dari solidaritasnya. Solidaritas
dalam perumpamaan orang Samaria yang murah hati berdasar pada nilai keagamaan
atau religius. Tindakan solider tersebut dipahami sebagai perwujudan terhadap hukum
Taurat atau hukum kasih yang diperintahkan oleh Allah. Kedua, motivasi solidaritas.
Rorty menggagas solidaritas karena adanya kesadaran bahwa orang lain dapat terluka
akibat tindakan kekejaman yang dilakukan. Dalam Lukas 10:25-37, tindakan
solidaritas yang dilakukan oleh orang Samaria karena suatu sikap ketaatannya terhadap
perintah Allah. Ketiga, tujuan solidaritas. Sesungguhnya tujuan solidaritas merupakan
terciptanya suatu iklim komunitas atau masyarakat yang aman dan tenteram, ada tujuan
khusus yang menjadi pembeda antara keduanya. Rorty mengungkapkan bahwa
solidaritas diciptakan demi menghilangkan penderitaan serta meniadakan penghinaan
oleh manusia terhadap manusia yang lain. Tindakan solidaritas dalam Lukas 10:25-37

pun memiliki tujuannya: yakni pemenuhan terhadap hukum Taurat. Orang Samaria



tidak hanya berusaha menolong korban tersebut, namun lebih dari pada itu, Yesus

menunjukkan bahwa orang Samaria menjadi role model atas pemenuhan hukum Taurat.

Kedua perspektif solidaritas sangat relevan jika diaplikasikan dalam dunia saat
ini, baik dalam lingkungan yang homogen (beragama Kristen) maupun yang heterogen.
(1) Keduanya mengutamakan sikap peduli kepada sesama. Sikap peduli menjadi sikap
dasar dalam mengaplikasikan solidaritas kepada semua orang. (2) Tindakan solider
tidak hanya ditujukan kepada orang yang memiliki kesamaan tertentu (seetnis,
seagama, sebudaya, dan sekomunitas), melainkan kepada semua orang tanpa
memandang latar belakang; menerobos sekat-sekat tertentu dalam diri manusia. (3)
Sikap peduli yang ditujukan kepada semua orang mesti dinyatakan melalui tindakan
praktis konkret. Sebab, tindakan praktis-konkret memiliki daya untuk membawa
sesama menuju pembebasan terhadap persoalan yang dihadapinya. Walaupun memiliki
beberapa persamaan tersebut, namun ada pula perbedaan dari kedua perspektif
tersebut. (1) Lukas 10:25-37 menggagas solidaritas dengan berdasar pada nilai religius;
suatu ajaran kristiani, sedangkan dalam perspektif Rorty, solidaritas dipahami sebagai
gagasan yang tanpa dasar baik religius, metafisis, dan ideologis. (2) Motivasi yang
menjadi dasar dari solidaritas pula berbeda. Lukas 10:25-37 menyajikan solidaritas
yang didasari oleh suatu ketaatan terhadap ajaran religius atau perintah Allah yang
terkandung dalam hukum Taurat, sedangkan solidaritas menurut Rorty motivasi oleh
suatu kesadaran bahwa orang lain dapat terluka akibat tindakan kekejaman yang
dilakukan. (3) Orang Samaria menunjukkan solidaritasnya bertujuan untuk memenuhi
pemenuhan akan hukum Taurat, yang juga berdampak pada kedamaian serta tercipta
komunitas yang aman dan tenteram. Tujuan dari tindakan solidaritas yang digagas
Rorty ialah menghilangkan penderitaan serta menghentikan penghinaan manusia yang

satu terhadap manusia yang lain.

Gagasan solidaritas dari kedua perspektif tersebut, hemat penulis sangat relevan
dengan kehidupan serta lingkungan manusia saat ini yang heterogen. Solidaritas dari
keduanya mampu diaplikasikan oleh semua orang kepada semua orang tanpa

menghilangkan tujuan dari keduanya. Oleh karena itu, menurut penulis, manusia



sesungguhnya mampu untuk bersolider dengan semua orang walaupun dengan latar

belakang yang berbeda demi tercipta suatu komunitas masyarakat yang lebih kondusif.
5.2 Saran

Perdamaian dan ketenteraman merupakan dampak dari terciptanya solidaritas
dalam dir1 tiap individu. Individu sebagai pelaku solidaritas dituntut untuk
memanfaatkan ruang yang memungkinkan solidaritas dapat tercipta tanpa batasan
primordial tertentu. Oleh karena itu, penulis hendak menganjurkan beberapa saran
yang hemat penulis dapat dijadikan sebagai acuan bagi terciptanya solidaritas.
Pertama, bagi masyarakat umum. Di tengah dunia yang semakin pluralistis,
masyarakat diharapkan mampu menumbuhkan sikap peduli serta empati terhadap
sesamanya, tanpa memandang latar belakang agama, suku, ras, komunitas, serta status
sosial tertentu. Semangat tersebut telah dicontohkan oleh orang Samaria dalam
perumpamaan orang Samaria yang murah hati dan dipertegas oleh Rorty dengan
berupaya untuk memperluas rasa ke’kita”an dengan orang-orang yang dianggap

mereka.

Kedua, kaum religius. Banyaknya kasus anti-solidaritas hendaknya
menumbuhkan semangat semua masyarakat, terlebih khusus para kaum religius untuk
senantiasa menekankan urgensinya kasih yang universal, kasih yang menembus sekat-
sekat pemisah. Kasih bukan hanya ditunjukkan bagi sesama yang seagama, melainkan
kepada semua mereka, baik yang sekeyakinan maupun yang berbeda keyakinan seperti

yang telah diajarkan oleh Lukas dalam perumpamaannya.

Ketiga, pimpinan komunitas atau organisasi sosial. Para pimpinan komunitas
atau organisasi sosial diharapkan mampu untuk membuat kebijakan-kebijakan yang
dapat menjamin hidupnya sikap saling menolong serta peduli kepada semua orang.
Pertolongan serta kepedulian mesti ditunjukkan melalui tindakan praktis konkret
seperti yang sudah ditegaskan dalam perumpamaan orang Samaria yang murah hati

dan dalam ajaran moral Richard Rorty.



Keempat, para akademisi. Hendaknya para akademisi mampu mendalami serta
memperkaya diri dengan pelbagai pandangan solidaritas baik dalam ajaran filsafat
maupun dalam ajaran religius untuk menumbuhkan dialog lintas batas demi terciptanya
iklim yang produktif serta terciptanya masyarakat yang inklusif dengan semangat

keadilan sosial.

Kelima, bagi penulis. Solidaritas yang autentik bukan sebuah gagasan belaka,
melainkan suatu praksis yang mampu mempererat ikatan individu dengan individu,
individu dengan kelompok, serta kelompok dengan kelompok. Oleh karena itu, penulis
mestinya mampu menggaungkan solidaritas di tengah komunitas masyarakat serta

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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